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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membahas pesan yang terdapat komik strip “Liburan Tetap di Rumah”
pada instagram @kemenkes_ri melalui kajian multimodalitas. Analisis multimodalitas berfokus pada
makna ideasional yang terdapat pada moda verbal dan moda visual, serta keterkaitan moda visual dan
verbal dalam mengkonstruksi makna atau pesan. Analisis multimodalitas menggunakan teori transitivitas
untuk moda verbal, dan visual grammar untuk moda visual. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada moda verbal ditemukan proses material dengan
jumlah tertinggi. Proses material tersebut berkaitan dengan aktivitas-aktivitas yang sebaiknya dilakukan
pada saat liburan di masa pandemi Covid-19. Analisis moda visual menunjukkan proses ideasional yang
muncul yaitu representasi naratif dengan jumlah tertinggi adalah proses verbal. Proses verbal pada moda
visual berkaitan dengan pembicaraan tentang tetap mematuhi protokol kesehatan di masa pendemi.
Analisis multimodalitas dalam komik strip “Liburan Tetap di Rumah” pada instagram @kemenkes_ri
menunjukkan bahwa teks verbal memperluas makna yang disampaikan gambar. Pesan penting dalam
komik strip “Liburan Tetap di Rumah” pada unggahan instagram @kemenkes_ri berkaitan dengan peran
penting keluarga dalam menanamkan kebiasaan untuk mematuhi protokol kesehatan di masa pandemi
Covid-19 melalui peran masing-masing sebagai anggota keluarga.

Kata-kata kunci: Komik Strip, Multimodalitas, Transitivitas, Visual Grammar

Abstract

This study aims to discuss the message contained in the comic strip "Liburan Tetap di Rumah" on
Instagram @kemenkes_ri through a multimodality study. Multimodality analysis focuses on the
ideational meaning contained in verbal and visual modes, as well as the relationship between visual and
verbal modes in constructing meaning or messages. Multimodality analysis uses transitivity theory for
verbal mode, and visual grammar for visual mode. This study uses a qualitative approach. The results
showed that the verbal mode found the highest number of material processes. The material process is
related to activities that should be done during the holidays during the Covid-19 pandemic. Visual mode
analysis shows the process ideational that arise, namely narrative representation with the highest number
of verbal processes. The verbal process in the visual mode relates to talking about sticking to health
protocols during a pandemic. Multimodality analysis in the comic strip “Liburan Tetap di Rumah” on
instagram @kemenkes_ri shows that the verbal text extend the meaning of the image. The important
message in the comic strip " Liburan Tetap di Rumah" on @kemenkes_ri's instagram upload relates to
the important role of the family in instilling the habit of complying with health protocols during the Covid-
19 pandemic through their respective roles as family members.
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PENDAHULUAN

Di masa pandemi Covid-19, Kemenkes merupakan lembaga yang menjadi garda terdepan yang
ditugaskan oleh pemerintah dalam menginformasikan semua informasi tentang Covid-19.
Kemenkes Rl mengunggah berbagai konten di instragram untuk sarana edukasi, informasi,
imbauan, dan lain sebagainya. Hal ini sesuai Kominfo (2018) menyebutkan tujuan media sosial
lembaga pemerintah dalam hubungannya dengan publik yaitu untuk penyebaran informasi,
edukasi, dan menjangkau publik yang lebih luas.Salah satu konten menarik pada akun
instagram @kemenkes_ri adalah komik strip yang memuat pesan-pesan terkait pandemi Covid-
19 di dalamnya.

Komik strip adalah jenis komik yang berisi cerita lepas dan tak bersambung (Ramadhani
& Putra, 2017). Komik strip menarik karena penggunaannya yang ekstensif, adanya bentuk
visual bahasa seperti tipografi dan pemosisian teks, serta penggambaran cerita yang disertai
ilustrasi gambar (Bateman et al., 2019). Komik strip selain berfungsi sebagai media hiburan,
juga berfungsi sebagai media penyebaran informasi dan media layanan masyarakat. Pengarang
dapat menyampaikan pesannya melalui gambar-gambar yang diurutkan sedemikian rupa dan
teks atau kata-kata di dalam komik (Septiadi, et al., 2016). Dengan demikian, komik strip
termasuk teks multimodal, karena selain memuat moda visual berupa ilustrasi gambar juga
memuat moda verbal berupa kata-kata dalam mengonstruksi makna atau pesan tertentu.

Moda visual dalam komik strip “Liburan Tetap di Rumah”’ menampilkan ilustrasi gambar
interaksi antar tokoh/partisipan dengan perannya masing-masing. Moda verbal berupa tuturan
atau dialog antar partisipan dan caption (keterangan/deskripsi singkat dalam komik). Kedua
moda dalam komik strip pada unggahan instagram @kemenkes_ri memuat pesan-pesan penting
terkait pandemi Covid-19. Maka, mengkaji komik strip dalam instagram @kemenkes_ri terkait
pandemi Covid-19 penting untuk mengetahui pesan yang ingin disampaikan Kemenkes kepada
masyarakat berkaitan dengan Covid-19. Penelitian ini berfokus pada multimodalitas dalam
komik strip “Liburan Tetap di Rumah” pada instagram @kemenkes_ri khususnya pada makna
ideasional. Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna ideasional pada proses
moda verbal dan pada moda visual, serta keterkaitan moda verbal dan visual dalam
mengonstruksi sebuah makna atau pesan melalui teori multimodalitas.

Multimodalitas merujuk pada cara orang berkomunikasi menggunakan moda yang
berbeda pada saat bersamaan (Kress & Van Leeuwen, 1996). Analisis verbal mengacu pada
teori transitivitas Halliday (2014), transitivitas merupakan sistem yang menguraikan
pengalaman sebagai jenis proses yang terkait dengan partisipan dan sirkumtansi. Untuk analisis
visual mengacu pada visual grammar Kress & Van Leeuwen (2006) yaitu gambar memiliki
fungsi seperti bahasa, yakni memiliki tiga metafungsi yaitu ideasional, interpersonal, dan
tekstual.

Penelitian sebelumnya terkait multimodalitas dalam komik dilakukan oleh Suyudi (2015)
yang berfokus pada identifikasi multimodalitas dalam penerjemahan komik “Peri Kenanga”
dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Ariyoga & Rahyono (2020) mengkaji makna
ideasional dan pesan kritis dalam meme internet di instagram @9gag terkait interaksi antara
guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Penelitian multimodalitas yang secara khusus
membahas Covid-19 sebelumnya dilakukan oleh Utomo & Maharani (2021) meneliti komik di
feed instagram @jokowi tentang larangan mudik di tengah pandemi Covid-19 melalui analisis
multimodalitas. Mulia (2020) meneliti multimodalitas dalam iklan harian Kompas di saat
pandemi. Habibi (2020) meneliti representasi masyarakat dalam menyikapi korban Covid-19
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yang terdapat pada komik strip unggahan KOSTUM Komik melalui analisis semiotika Roland
Barthes. Maci (2019) meneliti dinamika diskursif berita hoax dan strategi dalam kampanye anti-
vaksin Covid-19 dengan pendekatan CDA, linguistik korpus, dan multimodalitas.

Kebaruan penelitian ini terletak pada data yang digunakan yakni komik strip berasal dari
unggahan instagram lembaga pemerintah yang menjadi garda terdepan dalam menangani
Covid-19 di Indonesia yaitu Kemenkes RI. Sejauh ini belum banyak penelitian multimodalitas
yang membahas konten pada media sosial lembaga pemerintah berkaitan dengan pandemi
Covid-19. Komik strip dalam instagram @kemenkes ri terkait pandemi Covid-19
menampilkan tokoh-tokoh dengan peran tertentu yang berbeda dengan komik strip pada media
lainnya. Melalui penelitian ini pembaca dapat memahami lebih mendalam bagaimana makna
atau pesan yang disampaikan oleh Kemenkes dalam komik strip yang bertema “Liburan Tetap
di Rumah”.

LANDASAN TEORI

Multimodalitas adalah kombinasi moda dalam  menyampaikan tanda. Multimodalitas
melibatkan pemakaian lebih dari satu moda dalam wacana (Kress & Van Leeuwen, 2001). Kress
(2009) mendefinisikan moda (mode) adalah sumber daya yang dibentuk secara sosial dan diberikan
secara budaya untuk membuat makna. Lyons (2016) menyebutkan studi multimodalitas
didasarkan pada tiga asumsi, yaitu komunikasi selalu melibatkan penggunaan beberapa moda
dan hubungan antar moda membentuk sebuah makna, makna dibangun melaui pemilihan dan
konfigurasi moda yang berbeda dalam interaksi, moda yang digunakan dibentuk untuk
menciptakan budaya bersama dalam cara mereka menyampaikan makna. Menurut Hermawan
(2013) multimodalitas dalam teks yang menggunakan moda verbal dan visual dipahami sebagai
prosedur analisis yang menggabungkan analisis linguistik yaitu Systemic Functional Linguistics
(SFL) dengan alat analisis visual untuk memahami gambar. Analisis multimodalitas dalam
penelitian ini berfokus pada moda verbal dan moda visual. Analisis moda verbal menggunakan
transitivitas Halliday (2014) dan analisis moda visual mengacu pada visual grammar (Kress & Van
Leeuwen, 2006).

Transitivitas berkaitan dengan metafungsi ideasional dalam SFL. Transitivitas berkaitan dengan
hubungan antara proses, partisipan, dan sirkumstansi, serta dimensi medan teks berpusat pada proses
(Halliday, 2014). Menurut Halliday (2014) Transitivitas terdiri dari 6 proses yaitu, (1) proses material
adalah proses melakukan sesuatu, (2) proses mental adalah proses yang berkaitan dengan kerja mental
(kognisi, afeksi, persepsi), (3) proses relasional adalah proses yang menghubungkan pengalaman
kepada hal yang lain (atributif dan identifikasi), (4) proses perilaku merupakan proses yang
menunjukkan tanggapan atau reaksi, (5)proses verbal adalah proses yang menunjukkan aktivitas
berbahasa, (6) proses eksistensial proses yang menampilkan pengalaman keberadaan .

Analisis pada moda visual mengacu pada visual grammar Kress & Van Leeuwen (2006),
gambar memiliki tata urutan layaknya bahasa. Kress & VVan Leeuwen (2006) mengungkapkan bahwa
gambar seperti bahasa, memiliki tiga metafungsi yaitu ideasional, interpersonal, dan tekstual. Maka,
gambar memiliki ‘tata bahasa’, sehingga orang dapat membaca gambar dengan benar untuk
mengungkap makna yang disampaikan (Kress & Van Leeuwen, 2006). Analisis moda visual dalam
penelitian ini berfokus pada proses ideasional yang mengacu pada dua komponen analisis representasi
pada moda visual yaitu partisipan tertampil (represented participants) dan proses. Partisipan tertampil
mengacu pada benda hidup atau benda mati seperti orang, tempat, benda, dan sebagainya. Proses
terdiri dari representasi naratif dan konseptual. Representasi naratif melibatkan vektor yang
menghubungkan antarpartisipan tertampil. Partisipan tertampil (represented participants)
terepresentasikan melakukan sesuatu. Ada 4 proses naratif yaitu proses tindakan/aksi, reaksional,
mental, dan verbal. Representasi konseptual tidak melibatkan vektor. Representasi konseptual
merepresentasikan partisipan tertampil dalam keadaan yang lebih stabil/tetap dan tidak terikat waktu.
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Terdapat 3 jenis proses pada representasi konseptual yaitu analitis, simbolik, dan Klasifikasional (Kress
& Van Leeuwen, 2006).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menekankan
pada proses pemahaman dan pemaknaan yang selanjutnya dijabarkan dalam bentuk uraian
tertulis (Creswell, 2014). Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk
menguraikan makna ideasional pada moda verbal dan visual yang terdapat pada komik strip
“Liburan Tetap di Rumah” dalam unggahan instagram @kemenkes_ri, serta keterkaitan moda-
moda tersebut dalam mengonstruksi sebuah makna/pesan. Data pada penelitian ini adalah
komik strip yang bertema “Liburan Tetap di Rumah” dalam unggahan instagram
@kemenkes_ri. Sumber data penelitian ini berasal dari unggahan instagram @kemenkes_ri
pada tanggal 3 Januari 2021.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah simak dan catat. Metode simak
menurut Sudaryanto (2015) melakukan penyimakan atau pembacaan secara cermat pada data,
metode ini dapat disejajarkan dengan metode observasi. Metode simak pada penelitian ini
dilakukan dengan melakukan pembacaan secara cermat pada moda verbal dan visual dalam
komik strip “Liburan Tetap di Rumah” dalam unggahan instagram @kemenkes_ri, selanjutnya
data dicatat untuk diklasifikasikan. Selanjutnya, data dianalisis berdasarkan kerangka teori
transitivitas (Halliday, 2014) dan visual grammar (Kress & Van Leeuwen, 2006).

Teknis analisis data pada penelitian ini yaitu, pertama mengidentifikasi data berupa moda
verbal dan moda visual yang terdapat dalam komik strip “Liburan Tetap di Rumah” pada
unggahan instagram @kemenkes_ri, selanjutnya data berupa moda verbal ditafsirkan
berdasarkan teori transitivitas (Halliday, 2014), dan data berupa moda visual dianalisis
berdasarkan visual grammar (Kress & Van Leeuwen, 2006) khususnya pada makna ideasional.
Langkah selanjutnya, menafsirkan keterkaitan moda verbal dan moda visual dalam
mengonstruksi makna/pesan berdasarkan teori multimodalitas (Kress & Van Leeuwen, 2006).
Terakhir hasil analisis disajikan dengan metode penyajian informal (Sudaryanto, 2015), yakni
perumusan dan penguraian hasl analisis dengan kata-kata.

PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas multimodalitas dalam komik strip “Liburan Tetap di Rumah”
pada unggahan instagram @kemenkes_ri. Pembahasan diuraikan ke dalam tiga sub-bab
pembahasan yaitu proses yang muncul pada moda verbal, proses pada moda visual, dan
multimodalitas (keterkaitan moda verbal dan visual) dalam komik strip “Liburan Tetap di
Rumah” pada unggahan instagram @kemenkes_ri.

Proses pada Moda Verbal

Moda verbal dalam komik strip “Liburan Tetap di Rumah” pada unggahan instagram
@kemenkes_ri berupa dialog atau tuturan partisipan dan caption (keterangan dalam komik
strip). Berdasarkan hasil analisis, terdapat tiga proses pada moda verbal yang muncul dalam
komik strip yaitu proses material, eksistensional, dan relasional. Proses dengan frekuensi paling
tinggi adalah material. Proses material yang terdapat pada moda verbal menunjukkan suatu
tindakan konkret berkaitan dengan aktivitas-aktivitas yang sebaiknya dilakukan pada waktu
liburan di masa pandemi Covid-19. Proses relasional berkaitan dengan relasi atau hubungan
suatu entitas. Untuk proses eksistensial berkaitan dengan keberadaan suatu entitas tertentu.
Adapun contoh ketiga proses tersebut sebagai berikut.
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1. Proses Material

Proses material yang terdapat pada klausa 1 berdasarkan pada komik strip berkorelasi
dengan gambar yaitu interaksi pada sebuah keluarga antara ayah, ibu, dan anak dalam sebuah
ruang keluarga dengan menonton TV. Moda verbal pada klausa 1 “Di tengah positivy rate
covid-19 yang masih tinggi sebaiknya kita merayakan tahun baru 2021 di rumah saja” berasal
dari tuturan ayah dalam komik strip. Klausa 1 menunjukkan adanya partisipan pertama sebagai
aktor yang ditunjukkan dengan kata “kita”. Kata “kita” dalam hal ini tidak hanya mengacu pada
partisipan dalam gambar (ayah, ibu, dan anak), namun juga ditujukan kepada pembaca. Aktor
di sini melakukan sebuah tindakan yang ditunjukkan dengan kata “merayakan” sebagai proses
material. Tindakan yang dilakukan oleh aktor (kita) merupakan aktivitas memperingati acara
penting, dan “tahun baru 2021 sebagai partisipan kedua atau tujuan/goal yang menjadi sasaran
atas tindakan tersebut. Sirkumtansi yang terdapat pada klausa 1, pertama sebagai penanda
kondisi yang menjelaskan keadaan suatu peristiwa yang sedang berlangsung, ditunjukkan
dengan bentuk verbal “di tengah positivy rate covid-19 yang masih tinggi”. Sirkumtansi kedua,
sebagai penanda tempat yang ditunjukkan dengan “di rumah”, dan sirkumtansi ketiga sebagai
penanda penyerta pada kata “saja”.

Klausa 1
Di tengah positivy sebaiknya kita merayakan tahun baru di rumah saja
rate covid-19 yang 2021
masih tinggi
Sirkumtansi: Sirkumtansi: Partisipan: Proses: material  Partisipan: Sirkumtansi: Sirkumtansi:
Kondisi/keadaan Kualitas aktor Tujuan Tempat penyerta

Moda verbal pada klausa 1 menunjukkan bahwa pembicara dalam pengalamannya
sebagai seorang ayah memberikan arahan dan wejangan kepada keluarga yakni anak dan
istrinya. Pengalaman yang dimaksud dalam komik strip ini berkaitan dengan peran seorang
ayah sebagai kepala keluarga untuk mengayomi, memberi arahan, dan menjadi panutan bagi
anak dan istrinya. Hal yang menjadi pokok pembicaan dalam interaksi ini adalah aktivitas yang
akan dilakukan ketika perayaan tahun baru 2021 pada masa pandemi Covid-19.

2. Proses Relasional

Klausa 2 terdapat pada gambar 4 dari rangkaian komik strip. Gambar 4 ini memuat moda
verbal yang terdapat pada klausa 2 “Lho kok tiba-tiba jadi rame gini?”, yang berkorelasi dengan
gambar “seorang anak remaja perempuan sedang berada di luar rumah yang ramai banyak orang
dan berfikir hendak menjauhi kerumunan tersebut”. Klausa 2 melibatkan proses relasional
berupa identifikasi yang ditunjukkan pada kata “jadi”. Partisipan teridentifikasi/token pada
klausa 2 tidak disebutkan secara eksplisit, namun dapat diidentifikasi pada moda visual. Dari
moda visual menampilkan sebuah tempat yang ramai dan banyak orang. Jadi, yang menjadi
teridentifikasi/token di sini adalah tempat tersebut, dan pengidentifikasi/value yaitu keadaan
yang ramai. Sirkumtansi di sini sebagai penanda keadaan yang ditunjukkan dengan kata “gini”.

Klausa 2
Lho kok tiba-tiba Jadi Rame gini?
Sirkumtansi: Proses: relasional Partisipan: Sirkumtansi:
keadaan pengidentifikasi/value Keadaan

Proses relasional yang terdapat pada klausa 2 melibatkan hubungan identifikasi. Klausa
tersebut menunjukkan bahwa pembicara dalam pengalamannya sedang mengidentifikasi
lingkungan sekitarnya. Pengalaman yang dimaksud dalam komik strip ini berkaitan dengan
seorang anak yang dalam keluarganya sangat memperhatikan protokol kesehatan pada masa
pandemi Covid-19 sedang berada di luar rumah yang ramai dan banyak orang berkerumun,
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sehingga anak tersebut memutuskan untuk meninggalkan tempat tersebut. Hal yang menjadi
fokus identifikasi adalah tempat yang ramai harus dihindari pada masa pandemi Covid-19.

3. Proses Eksistensial

Klausa 3 merupakan moda verbal yang terdapat pada gambar 4 dalam komik strip. Klausa
3 memuat moda verbal “ada yang nggak pake masker pula” yang berkorelasi dengan gambar
“seorang anak remaja perempuan sedang berada di luar rumah yang ramai banyak orang dan
berfikir hendak menjauhi kerumunan tersebut”. Klausa 3 menunjukkan adanya proses
eksistensional dengan melibatkan keberadaan suatu entitas tertentu. Pada klausa 3 proses
relasional ditunjukkan dengan kata “ada”, yang menjadi eksisten (entitas yang hadir) yaitu
“yang nggak pake masker”. Sirkumtansi pada klausa 3 sebagai penanda penyerta yaitu kata
“pula”. Dengan demikian, proses relasional pada klausa 3 merujuk pada keberadaan entitas
yakni orang-orang yang tidak memakai masker.

Klausa 3
Ada yang nggak pake masker Pula
Proses: Partisipan: Sirkumtansi:
Eksistensional Eksisten Penyerta

Proses eksistensial yang terdapat pada klausa 3 melibatkan keberadaan entitas tertentu.
Pada klausa ini pembicara dalam pengalamannya menunjukkan keberadaan suatu entitas.
Entitas yang dimaksudkan pada klausa 3 adalah orang yang tidak memakai masker saat berada
di keramaian. Pengalaman yang dimaksud dalam komik strip ini berkaitan dengan seorang anak
yang dalam keluarganya sangat memperhatikan protokol kesehatan sedang berada di luar rumah
yang ramai dan banyak orang berkerumun, dan di antara orang-orang tersebut ada yang tidak
memakai masker, sehingga anak tersebut memutuskan untuk meninggalkan tempat tersebut
(dapat dilihat pada gambar 4). Dengan demikian, pembicara ingin menyampaikan pesan bahwa
pada masa pandemi Covid-19 ini ketika berada di luar rumah yang ramai dan banyak orang
berkerumun tanpa memakai masker, sebisa mungkin kita menghindari tempat tersebut.

Proses pada Moda Visual

Analisis pada moda visual mengacu pada visual grammar (Kress dan Leeuwen, 2006).
Moda visual dalam komik strip “Liburan Tetap di Rumah” berupa gambar yang terdapat dalam
komik strip. Moda visual yang ditemukan dalam komik strip “Liburan Tetap di Rumah” adalah
representasi naratif yang terdiri dari tiga proses yaitu proses aksi, verbal, dan mental. Berikut
pemaparan analisis moda visual pada komik strip “Liburan Tetap di Rumah”.

Tabel 1.
Analisis Moda Visual pada Gambar 1
Gambar 1 Proses Partisipan Sirkumta  Atribut
nsi
Naratif-Verbal Peujar (sayer): Tempat:di Terdapat
Sebuah keluarga (ayah, Sebuah keluarga dalam sofa dan
ibu, dan anak) sedang (ayah, ibu, dan anak) rumah, televisi
R By Lk membicarakan  tentang Ujaran  (uttrance): ruang yang
TR-ARL BARH A0S DLRHMA 2474 aktivitas apa yang aktivitas apa yang keluarga sedang
(JTAPI JANAN sebaiknya dilakukan untuk  sebaiknya dilakukan menyala
ot . merayakan tahun baru untuk merayakan
/@ = ‘ =, 2021 dengan tetap rumah tahun  baru 2021

saja dalam kondisi kasus
positif Covid-19 yang
masih tinggi

dengan tetap di rumah
saja dalam kondisi
kasus positif Covid-19
yang masih tinggi

i’ | S R |
y /
KITA BIKIN JAGUN
BAKAR AJA YUK
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Analisis vektor dalam gambar 1 direalisasikan melalui adanya kotak teks
percakapan/gelembung dialog di atas partisipan. Hal ini menunjukkan adanya interaksi di
antara partisipan pada gambar tersebut dalam bentuk dialog. Dengan demikian, pada gambar 1
merupakan proses ideasional berupa representasi naratif dalam bentuk proses verbal yang
merepresentasikan “Sebuah keluarga (ayah, ibu, dan anak) sedang membicarakan tentang
aktivitas apa yang sebaiknya dilakukan untuk merayakan tahun baru 2021 dengan tetap di
rumah saja dalam kondisi kasus positif Covid-19 yang masih tinggi”. Sayer utama pada gambar
1 adalah ayah dan anak, sebagai partisipan yang terlibat dalam dialog. Ibu sebagai partisipan
pasif yang tergabung dalam interaksi, namun tidak mengatakan apapun. Dengan demikian,
ayah, ibu, dan anak menjadi partisipan 1 yaitu sebagai sayer (peujar), sementara yang menjadi
partisipan 2 atau utterance (ujaran) adalah teks yang tampil pada gelembung dialog yaitu
tentang “aktivitas apa yang sebaiknya dilakukan untuk merayakan tahun baru 2021 dengan tetap
di rumah saja dalam kondisi kasus positif Covid-19 yang masih tinggi”. Sirkumtansi yang
terdapat pada proses verbal ini mengacu pada tempat terjadinya interaksi tersebut, yaitu di
dalam rumah di sebuah ruang keluarga yang ditandai dengan adanya televisi yang sedang
menyala di depan partisipan dan sofa sebagai tempat duduk ayah, ibu, dan anak. Berikut
pemaparan analisis moda visual pada gambar 2.

Tabel 2.
Analisis Moda Visual pada Gambar 2
Gambar 2 Proses Partisipan Sirkumtansi Atribut
Naratif-Aksi- Aktor: Sebuah Waktu: pada Terdapat
transaksional keluarga (ayah, malam hari  bunga dan
ibu, dananak)  tahun baru rerumputan,
Sebuah  keluarga Goal: jagung 2021 background
(ayah, ibu, dan bakar Tempat: di  berwarna
anak) membuat halaman depan gelap dan
jagung bakar pada rumah redup,
malam tahun baru pemanggang,
2021 di halaman nampan,
depan rumah penjepit, dan
Kipas.

Analisis vektor pada gambar 2 direalisasikan melalui adanya tindakan yang melibatkan
partisipan serta objek. Dengan demikian, pada gambar 2 merupakan proses ideasional berupa
representasi naratif dalam bentuk proses tindakan (action) transaksional yang
merepresentasikan “Sebuah keluarga (ayah, ibu, dan anak) membuat jagung bakar pada malam
tahun baru 2021 di halaman depan rumah”. Dengan demikian, ayah, ibu, dan anak menjadi
partisipan 1 yaitu sebagai actor, sementara yang menjadi partisipan 2 atau goal adalah jagung
bakar, sebagai benda/objek yang dikenai tindakan oleh aktor. Tindakannya adalah “membuat”
(sesuatu yang sebelumnya tidak ada menjadi ada), yaitu membuat jagung bakar yang didukung
dengan adanya objek di sekitar partisipan seperti jagung, pemanggang, nampan, penjepit, dan
kipas. Sirkumtansi yang terdapat pada proses verbal ini mengacu pada waktu dan tempat
terjadinya peristiwa tersebut. Untuk waktunya adalah pada malam tahun baru 2021. Malam hari
ini ditandai dengan background yang tampak gelap dan redup, didukung oleh aktivitas anak
perempuan memasukkan kedua tangannya ke dalam saku jaketnnya. Malam tahun baru 2021
ini mengacu pada dialog dalam gambar sebelumnya, karena gambar 2 ini merupakan kelanjutan
dari gambar sebelumnya. Tempatnya adalah di halaman depan rumah yang ditandai dengan
adanya bunga dan rerumputan. Berikut pemaparan analisis moda visual pada gambar 3.
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Tabel 3.
Analisis Moda Visual pada Gambar 3

Gambar 3 Proses Partisipan Sirkumtansi Atribut
Naratif-Verbal Sayer (Peujar): Ayah, Waktu: pada Ayah membawa tas
<) Kemenkes_ri : Ayah, ibu, dan anak ibu, dan anak siang hari warna biru dan

e | membicarakan Utterance (ujaran): Tempat: di  menggunakan
KELLIAR RUMAH, tentang  persediaan Pembicaraan tentang luar rumah, masker, ibu juga
PROTOKOL masker dan hand persediaan maskerdan di perjalanan membawa tas

At heaak i B sanitizer saat hendak handsanitizer saat berwarna hijau dan
SANITIZER KAN BUP melakukan hendak  melakukan memakai  masker.
perjalanan ke luar perjalanan ke luar Background
rumah di siang hari rumah berwarna cerah

SUDAH KOK PAK
LHO NAK,
MASKERNYA MANAP
JANGAN LEPAS YA

Analisis vektor dalam gambar 3 direalisasikan melalui adanya kotak teks
percakapan/gelembung dialog di atas partisipan. Hal ini menunjukkan adanya interaksi di
antara partisipan pada gambar tersebut dalam bentuk dialog. Dengan demikian, gambar 3
merupakan proses ideasional berupa representasi naratif dalam bentuk proses verbal yang
merepresentasikan “Ayah dan ibu membicarakan tentang persediaan masker dan handsanitizer
saat hendak melakukan perjalanan ke luar rumah di siang hari”. partisipan utamanya adalah
ayah dan ibu, sebagai partisipan yang terlibat dalam dialog. Anak sebagai partisipan pasif yang
tergabung dalam interaksi, namun tidak mengatakan apapun. Dengan demikian, ayah, ibu, dan
anak menjadi partisipan 1 yaitu sebagai sayer (peujar) sementara yang menjadi partisipan 2 atau
utterance (ujaran) adalah teks yang tampil pada gelembung dialog yaitu tentang “persediaan
masker dan handsanitizer saat hendak melakukan perjalanan di siang hari ke luar rumah”.
Sirkumtansi yang terdapat pada proses verbal ini mengacu pada tempat dan waktu terjadinya
interaksi tersebut. Waktunya yaitu di siang hari yang ditandai dengan background berwarna
cerah. Tempatnya yaitu di perjalanan yang berada di luar rumah ditandai dengan atribut yang
dipakai yaitu masker dan tas. Berikut pemaparan analisis moda visual pada gambar 4.

Tabel 4.
Analisis Moda Visual pada Gambar 4
Gambar 4 Proses Partisipan Sirkumtansi Atribut

) kemenkes_r Naratif- Senser: Waktu: pada Ada lima orang sedang
mental Seorang remaja  siang hari duduk-duduk di sebuah

eyt perempuan Tempat: di luar tangga, 2 laki-laki 3
Seorang anak phenomenon: rumah, di tempat  perempuan. Kedua laki-laki

HioKok A 7184 GAok remaja tempat  yang umum memakai masker,
NOSALPAE MASKIR LA, perempuan ramai dan sedangkan ketiga
berpikir untuk banyak orang perempuan tidak memakai

pindah dari  berkumpul masker. Mereka sibuk pada

tempatnya tidak memakai hp  masing-masing, tas

karena tempat masker ransel, botol minum, masker

itu ramai dan yang dipakai anak

banyak orang perempuan di belakang, dan

berkumpul
tidak memakai
masker

background berwarna biru
muda cerah.

Analisis vektor pada gambar 4 direalisasikan melalui adanya gelembung berpikir di atas

partisipan. Hal ini menunjukkan adanya persepsi partisipan akan suatu hal. Dengan demikian,
pada gambar 4 merupakan proses ideasional berupa representasi naratif dalam bentuk proses
mental yang merepresentasikan “Seorang anak remaja perempuan berpikir untuk pindah dari
tempatnya karena tempat itu ramai dan banyak orang berkumpul tidak memakai masker”.
Dengan demikian, seorang anak remaja perempuan menjadi partisipan 1 yaitu sebagai senser,
sementara yang menjadi partisipan 2 atau phenomenon adalah teks yang tampil pada gelembung
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berpikir yaitu tentang “tempat yang ramai dan banyak orang berkumpul tidak memakai
masker”. Sirkumtansi yang terdapat pada proses mental ini mengacu pada tempat dan waktu
terjadinya peristiwa tersebut. Waktunya pada siang hari ditandai dengan atribut background
berwarna biru muda cerah. Tempat berada di luar rumah atau tempat umum, ditandai dengan
adanya tangga dan orang-orang yang berkumpul.

Multimodalitas dalam Komik Strip “Liburan Tetap di Rumah” pada Instagram
@kemenkes_ri

Berdasarkan hubungan moda verbal dan visual dalam komik strip “Liburan Tetap di
Rumah” pada unggahan akun instagram @kemenkes_ri, teks verbal dalam bentuk dialog antar
partisipan pada komik serta kata-kata sebagai keterangan dalam komik (caption) memperluas
makna yang disampaikan dalam gambar (moda visual). Moda verbal yang terdapat dalam
komik strip “Liburan Tetap di Rumah” berperan penting dalam memperjelas peristiwa,
aktivitas, atau rangkaian cerita pada moda visual. Tidak ada pertentangan makna antara teks
verbal dan visual. Moda verbal dan visual menunjukkan korelasi yang jelas. Keduanya baik
moda verbal ataupun moda visual bekerjasama menyampaikan pesan yang sama. Hal ini sejalan
dengan Kress & Van Leeuwen (2006) bahwa gambar memiliki beragam hubungan dengan
moda verbal, moda verbal dapat menambah/memperluas (extend) makna gambar dan
sebaliknya, atau moda verbal menjelaskan (elaborate) gambar dan sebaliknya.

Gambar 1-4 dalam komik strip “Liburan Tetap di Rumah” pada unggahan instagram
@kemenkes_ri menunjukkan adanya kesinambungan setiap adegan yang diwakili ilustrasi pada
gambar dan teks verbal. Moda verbal dan visual dalam komik strip mengonstruksi sebuah
makna atau pesan. Komik strip “Liburan Tetap di Rumah” dalam unggahan instagram
@kemenkes_ri memiliki fungsi utama sebagai sarana edukasi dan penyampaian pesan kepada
publik.

Pesan-pesan yang disampaikan melalui rangkaian gambar dan teks verbal dalam komik
strip “Liburan Tetap di Rumah” pada unggahan instagram @kemenkes_ri ini berkaitan dengan
peran penting keluarga dalam penanaman sebuah nilai atau kebiasaan tertentu. Artinya,
keluarga merupakan tempat sosialisasi pertama dalam menanamkan kebiasaan atau nilai.
Kebiasaan dalam hal ini berkaitan dengan menumbuhkan kesadaran untuk mematuhi protokol
kesehatan di masa pandemi Covid-19 ini melalui peran masing-masing sebagai anggota
keluarga. Prioritas utamanya adalah menjaga keselamatan bersama dimanapun dan kapanpun.
Apabila kesadaran mematuhi protokol kesehatan di masa pandemi Covid-19 ini sudah tumbuh
dan tertanam dengan baik dalam keluarga, maka setiap anggota keluarga saat berada dimanapun
dan kapanpun akan tetap berpegang teguh pada nilai dan kebiasaan yang diterapkan dalam
keluarga tersebut. Hal ini selaras dengan Kemkes.go (2020) keluarga berperan penting untuk
memberikan edukasi pada masing-masing anggota keluarganya terkait kebiasaan baru dalam
menghadapi pandemi Covid-19. Keluarga merupakan kelompok sosialisasi pertama yang harus
mampu melindungi anggota keluarganya, serta menjadi tempat yang aman dan sehat untuk
masing-masing anggota keluarga.

PENUTUP

Berdasarkan analisis moda verbal, proses yang terdapat pada komik strip “Liburan Tetap
di Rumah” adalah proses material, eksistensial, dan relasional. Proses material merupakan yang
paling banyak muncul pada moda verbal. Berdasarkan analisis moda visual, menunjukkan
proses ideasional yang ditemukan berupa representasi naratif yang terdiri dari proses verbal,
proses aksi/tindakan, dan proses mental. Proses verbal merupakan yang paling banyak muncul
pada moda visual. Analisis modalitas yang merujuk pada hubungan moda verbal dan visual
dalam komik strip “Liburan Tetap di Rumah” pada unggahan akun instagram @kemenkes_ri
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menunjukkan bahwa teks verbal dalam bentuk dialog antar partisipan pada komik strip serta
caption sebagai keterangan dalam komik memperluas makna yang disampaikan gambar. Moda
verbal yang terdapat dalam komik strip berperan penting dalam memperjelas peristiwa,
aktivitas, atau rangkaian cerita pada moda visual. Pesan utama yang disampaikan melalui komik
strip “Liburan Tetap di Rumah” pada unggahan instagram @kemenkes_ri berkaitan dengan
peran penting keluarga dalam menumbuhkan nilai atau kebiaasaan yaitu kebiasaan untuk
mematuhi protokol kesehatan di masa pandemi Covid-19 ini melalui peran masing-masing
sebagai anggota keluarga.
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